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ABSTRAK

Kelompok etnis Rohingya telah tinggal di Myanmar, khususnya di Negara Bagian Rakhine,
sejak abad ke-8. Konflik dengan kelompok etnis lain dimulai pada 1870 saat Burma muncul,
dan semakin intensif setelah Burma memaksa Rohingya meninggalkan wilayah mereka
selama resesi ckonomi. Pada 1962, junta militer Myanmar memberlakukan politik
diskriminasi terhadap Rohingya. Undang-Undang Kewarganegaraan 1982 menghapuskan
status kewarganegaraan mereka, membatasi hak atas tanah, pendidikan, pekerjaan, serta
kebebasan bergerak dan menikah. Akibatnya, Rohingya mulai bermigrasi ke negara-negara
tetangga. Pada 2015, Malaysia, Thailand, dan Indonesia menerima mereka, meskipun secara
ilegal. Namun, pada 16 April 2020, Malaysia mengubah sikap dengan melakukan push-back
terhadap kapal berisi Rohingya karena meningkatnya rasa ketidakamanan. Penelitian ini
menganalisis faktor-faktor Security Dilemma yang menyebabkan perubahan sikap Malaysia
terhadap imigran Rohingya, menggunakan teori Security Dilemma Posen yang mencakup
empat dimensi: anarki, ketidakpastian, keterikatan antar kelompok, dan kerentanan ekonomi.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan data yang diperoleh
melalui studi kepustakaan dan sumber-sumber terkait. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apa saja faktor-faktor security dilemma yang dialami oleh pemerintah Malaysia
dalam menghadapi imigran Rohingya sehingga terjadi perubahan sikap pemerintah Malaysia

Kata Kunci : Security Dilemma, Malaysia, imigran, Rohingya, Rasa ketidakpastian,
Rasa anarki, Kerentanan Ekonomi
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ABSTRACT

The Rohingya ethnic group has been residing in Myanmar, specifically in Rakhine State,
since the 8th century. Conflict with other ethnic groups began in 1870 when Burma emerged,
and escalated after Burma forced the Rohingya to leave their land during an economic
recession. In 1962, Myanmar's military junta implemented discriminatory policies against
the Rohingya. The 1982 Citizenship Law stripped them of their citizenship, limiting their
rights to land, education, employment, as well as their freedom to move and marry. As a
result, the Rohingya began migrating to neighboring countries. In 2015, Malaysia, Thailand,
and Indonesia accepted them, despite their illegal status. However, on April 16, 2020,
Malaysia changed its stance by conducting a push-back against boats carrying Rohingya,
due to increased security concerns. This research analyzes the factors of the Security
Dilemma that led to Malaysia's shift in policy towards Rohingya migrants, using Posen's
Security Dilemma theory, which includes four dimensions: anarchy, uncertainty, inter-group
attachment, and economic vulnerability. The research uses a descriptive qualitative method,
with data obtained through literature studies and relevant sources. This study aims (o identify
the factors of the security dilemma experienced by the Malaysian government in dealing with
Rohingya immigrants, which led to a change in the Malaysian government's stance.

Keywords : Security Dilemma, Malaysia, Rohingya, immigrant, Anarchy, Uncertainty,
Economic Vulnerability
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Kelompok etnik Rohingya telah menempati Myanmar di Negara Bagian Rakhine sejak abad
ke-8, mereka telah berada di Negara Bagian Rakhine dan Burma bahkan sebelum Ingrris
menguasai Myanmar antara tahun 1824 dan 1948. Hadirnya Burma pada negara bagian Rakhine
sekitar tahun 1870 menjadi penyebab gesekan antara etnis Rohingya dengan kelompok etnis lain
di negara bagian Rakhine. Kelompok etnis Rohingya merupakan kelompok yang terbentuk selama
sejarah peristiwa yang cukup panjang, etnis Rohingya merupakan etnis minoritas islam di
Myanmar.

Hadirnya Burma pada tahun 1870 di negara bagian Rakhine menyebabkan pecahnya konflik
antara Rohingya dan kelompok etnis lain yang juga berada di negara bagian Rakhine, konflik
Rohingya ini berlanjut hingga tahun 20-an dan 30-an, ketika resesi ekonomi yang parah melanda,
penduduk Burma memaksa kelompok Rohingya pergi meninggalkan wilayah mereka, para
kelompok etnis Rohingya yang diusir ini akhirnya mengungsi ke negara terdekat seperti Malaysia,
Indonesia, dan Thailand (Hamdi, 2023).

Pemerintah Myanmar tidak mengakui kewarganegaraan etnis Rohingya dikarenakan
pemerintah menganggap etnis Rohingya merupakan kelompok etnis yang belum ada di Myanmar
sebelum kemerdekaan negara Myanmar pada 1948. Etnis Rohingya memiliki masalah dalam hal
identitas kewarganegaraan, setelah diberlakukannya undang-undang kewarganegaraan Myanmar

pada 1982, etnis Rohingya dianggap bukanlah warga Myanmar, hal ini disebabkan karena etnis
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Rohingya dianggap sebagai imigran gelap yang berasal dari negara Bangladesh karena adanya
kesamaan ciri fisik yang dimiliki oleh etnis Rohingya dan etnis Bengali.

Junta militer yang berhasil mengambil alih pemerintahan Myanmar pada tahun 1962
memberlakukan politik diskriminasi terhadap etnik minoritas, terutama terhadap etnis Rohingya
yang dianggap bukan warga asli Burma. Pada tahun 1962 saat jendral Ne Win berhasil menjadi
presiden sistem politik negara Myanmar langsung berubah menjadi lebih otoriter. Pada tahun 1978
Ne Win melancarkan sebuah operasi untuk menumpas pergerakan separatis dan mengontrol
penduduk yang beretnis Rohingya karena dianggap sebagai ancaman.

Etnis yang diakui di negara Myanmar sejak diberlakukannya UU kewarganegaraan 1982
tercatat ada 135 etnis namun etnis Rohingya tidak termasuk didalamnya. Undang-undang
kewarganegaraan yang dikenal sebagai Burma Citizenship Law (BCL) ini memberikan dampak
yang sangat besar terhadap etnis Rohingya, semenjak diberlakukannya kebijakan Burma
Citizenship Law (BCL), etnis Rohingya mulai kehilangan identitas kewarganegaraannya, hak atas
tanah, dan Pendidikan serta pekerjaan yang layak, bahkan hak etnis Rohingya untuk berpindah,
dan menikah sangat dibatasi dan mereka harus membayar uang sogokan terlebih dahulu untuk
mendapatkan izin agar bisa mendapatkan kehidupan yang layak. Etnis Rohingya juga hanya
diperbolehkan memiliki maksimal dua anak pada setiap kekuarga dan anak mereka tidak akan
mendapatkan sertifikat kelahiran. Akses untuk mendapatkan pendidikan dan Kesehatan bagi anak-
anak muslim Rohingya pun dibatasi. Kemudian junta militer Myanmar juga berupaya untuk
memperngaruhi gaya hidup etnis Rohingya yang beragama islam untuk pindah ke agama Budha.
Konflik memuncak pada tahun 2012 dimana media internasional yang melakukan pemberitaan

mulai membuka fakta-fakta yang terjadi di Rohingya.
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Terdapat banyak faktor yang membuat membesarnya konflik di provinsi Rakhine terhadap
etnis Rohingya. Bukan hanya pemerintahan yang otoriter dan kejam dalam memimpin rakyatnya,
konflik ini juga terjadi diakibatkan adanya penggolongan etnis.

Gambar 1. 1 Peta Persebaran Imigran Rohingya

The Rohingya migration south

Recent movements of Rohingya Muslims who tried to escape from camps in Bangladesh by boats
heading to Indonesia and Malaysia
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Source : AFP News Agency, 2020

Sumber yang melahirkan konflik ini terjadi adalah adanya kecemburuan sosial yang ditujukan
kepada etnis Rohingya yang dalam beberapa puluh tahun terus mengalami peningkatan. Sebagai
etnis yang termasuk kedalam golongan minoritas, etnis Rohingya mampu untuk ikut terlibat dan
bekerja dalam pemerintahan Myanmar. Hal inilah yang melahirkan rasa curiga dan kecemburuan
pada etnis mayoritas Rakhine. Mereka menganggap keberadaan etnis Rohingya sebagai sesuati
yang mengganggu dan mengurangi hak lahan dan ekonomi, khususnya pada wilayah Arakan,
Rakhine yang merupakan tempat pusat kehidupan etnis Muslim (Ruslan W. O., 2023). Tindakan
pelanggaran HAM yang ditujukan kepada etnis Rohingya yang sudah berlangsung cukup lama

akan mempengaruhi keadaan psikologis mereka terutama terhadap anak-anak. Tindakan kekerasan
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yang dialami oleh etnis Rohingya ini melahirkan rasa tidak aman dan merasa nyaman di tempat
tinggal mereka sendiri, akhirnya para orang-orang yang merasa tidak aman dan khawatir ini pun
memilih untuk keluar dari negara Myanmar (Nurul, 2018).

Para anggota etnik Rohingya memutuskan untuk bermigrasi ke negara Thailand, Malaysia, dan
Indonesia dikarenakan kamp pengungsi di Bangladesh sangat padat. Bangladesh sendiri telah
menampung lebih dari 400 ribu pengungsi Rohingya, padatnya kamp pengungsi di Bangladesh
dapat membahayakan para imigran, dilaporkan bahwa terdapat dua anak-anak dan seorang
perempuan meninggal akibat berdesakan di kamp pengungsi yang sangat padat. Pada 20 mei 2015,
Thailand, Malaysia, dan Indonesia memutuskan untuk sepakat menerima para imigran Rohingya
secara sementara. Kesepakatan ini terbentuk pada penyelenggaraan pertemuan antar Menteri Luar
Negeri yang diadakan di Kuala Lumpur (Haridha Frieska, 2023).

Menteri Dalam Negeri Malaysia Ahmad Zahid Hamidi juga meminta kepada semua organisai
non-pemerintah (NGO) untuk membantu para pengungsi Rohingya, meskipun mereka masuk ke
negara Malaysia secara ilegal. Ahmad Zahid Hamidi menyampaikan keprihatinannya pada kondisi
para imigran Rohingya di Malaysia dan menyebut situasi ini sebagai krisis kemanusiaan. Total
1.158 warga Bangladesh dan Rohingya asal Myanmar tiba secara ilegal di Pulau Langkawi,
Malaysia pada tahun 2015, jumlah ini tercatat sebagai masuknya imigran gelap terbesar di negeri
Jiran (Hutapea, 2015). Para masyarakat Rohingya di Malaysia juga diizinkan mengelola rumah
aman untuk orang Rohingya, rumah aman ini dikelola oleh sebuah himpunan masyarakat
Rohingya untuk membantu para pengungsi Rohingya dari Myanmar, pemerintah Malaysia tak
melihat soal bangsa dan agama pengungsi, semua diperlakukan sama. Pada tahun 2015 biaya
pengobatan bagi semua pengungsi yang memiliki kartu UNHCR mendapatkan potongan 50%, lalu

pemerintah Malaysia melakukan penurunan potongan yang sebelumnya 50% menjadi 30%,
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pemotongan ini diberlakukan bagi semua pengungsi bukan hanya ditujukan kepada pengungsi
Rohingya (Bonasir, 2015).

Berbagai macam bantuan telah diberikan oleh pemerintah Malaysia kepada para pengungsi
Rohingya, namun pada 16 April 2020, militer Angkatan Laut Malaysia melakukan push-back pada
kapal yang berisikan para pengungsi Rohingya. Sampai dengan bulan juni 2020, Malaysia sudah
menolak 22 perahu yang memiliki tujuan untuk memasuki perairan negara Malaysia (Christiyanti,
2022). Pada tanggal 6 oktober 2022 pesawat yang lepas landas dari Malaysia membawa 150
imigran kembali ke negara Myanmar (Head, 2022). Pemulangan paksa yang dilakukan oleh negara
Malaysia terhadap para imigran ini dianggap melanggar prinsip hukum internasional
nonrefoulment yang melarang negara-negara memulangkan siapa pun ke negara dimana mereka
mengalami penganiayaan, penyiksaan, atau bahaya serius lainnya. Meskipun negara Malaysia
tidak ikut menandatangani Konvensi dan Protokol PBB tentang pengungsi, prinsip nonrefoulment
diakui sebagai hukum kebiasaan internasional dan mengikat semua negara (Human Right Watch,
2022).

Negara Malaysia adalah salah satu negara di dunia, terutama pada kawasan Asia Tenggara,
yang menerima arus imigran internasional dengan jumlah yang bisa dibilang sangat besar, baik itu
imigran yang legal maupun imigran yang ilegal, neagara Malaysia mempunyai cerita sejarah yang
panjang dalam hal kedatangan imigran sejak waktu yang lama, Malaysia mulai menerima imigran
sejak kerajaan Malaka didirikan pada tahun 1600an, lalu pada tahun 1940an, Malaysia juga sudah
menjadi tujuan para imigran, setelah Malaysia mendapatkan kemerdekaannya pada tahun 1957,
Malaysia terus menerima aliran pekerja imigran, pada periode tersebut sebagian besar imigran

yang masuk ke negara Malaysia berasal dari negara Filipina dan Indonesia.
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Eksistensi imigran ilegal mulai terasa di Malaysia pada tahun 1970an, mereka masuk secara
sembunyi-sembunyi dan dengan jumlah kecil-kecilan, lalu pada tahun 1980an ketika jumlah
mereka mulai meningkat, banyak dari para imigran yang mulai memasuki daerah perkotaan,
mereka mulai bekerja pada bidang konstruksi dan sektor jasa, aktivitas yang mereka lakukan ini
membuat mereka menjadi mencolok, yang pada akhirnya menimbulkan reaksi yang tidak positif
pada beberapa kalangan masyarakat Malaysia, masyarakat Malaysia mulai melihat mereka sebagai
ancaman secara ekonomi dan juga keamanan. Pada masa itu juga jumlah imigran yang masuk
belum dibatasi sehingga jumlah imigran yang masuk ke Malaysia jumlahnya sangat membengkak.

Pada tahun 1985 saat ekonomi Malaysia mengalami resesi yang menyebabkan tingkat
pengangguran meningkat di Malaysia membuat pandangan publik terhadap imigran menjadi
semakin negatif, publik menyerukan tanggapan pemerintah untuk menjaga dan mengendalikan
perbatasan negara Malaysia, hal ini membuat isu imigran ilegal masuk kedalam agenda politik
nasional. Imigran gelap yang sebelumnya dipandang sebagai ancaman terhadap perbatasan kini
mulai dipandang juga sebagai ancaman terhadap stabilitas politik nasional.

Ada berbagai macam kategori imigran ilegal yang masuk ke dalam Malaysia, selain imigran
ilegal yang datang ke Malaysia sebagai pekerja asing, ada juga yang imigran yang datang untuk
melakukan tindak kriminalitas seperti pencurian dan perampokan atau ikut terlibat dalam kegiatan
prostitusi, imigran ilegal yang masuk ini bisa masuk ke dalam Malaysia dengan beragam fasilitas,
ada yang masuk sendiri, ada yang masuk dengan menggunakan agen ilegal, dan juga ada yang
masuk ke dalam wilayah Malaysia sebagai korban perdagangan manusia, dan yang terakhir tidak
lain adalah imigran yang masuk sebagai pengungsi, pada tahun 2004-2006 diperkirakan jumlah
pengungsi pada Semenanjung Malaysia terdapat sekitar 20.000 jiwa, 10.000 jiwa merupakan

Muslim etnis Rohingya, dan 10.000 jiwa sisanya adalah etnis minoritas dari Myanmar dan tempat
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lain (Nengsi, 2019). Negara Malaysia mengalami Security Dilemma yang disebabkan oleh jumlah

imigran Rohingya yang mulai membludak di wilayah Malaysia.

1.2. Rumusan Masalah

Berangkat dari permasalahan yang terjadi dan telah dideskripsikan diatas oleh penulis,
pertanyaan yang dihadirkan adalah: Apa saja faktor-faktor yang menjadi penyebab Security

Dilemma bagi pemerintah Malaysia dalam menghadapi imigran rohingya?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang membuat
negara Malaysia menolak imigran Rohingya padahal sebelumnya Malaysia bersedia membantu

para imigran Rohingya.

1.4. Manfaat penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini bisa memberikan kontribusi dalam kajian ilmu
studi Hubungan Internasional dan menambahkan pengetahuan para akademisi tentang faktor-
faktor penyebab Security Dilemma apa saja yang dihadapi oleh pemerintah Malaysia dalam

menghadapi imigran Rohingya

1.4.2. Manfaat Praktis

1.  Meningkatkan analisa berpikir secara kritis dengan mengaplikasikan ilmu yang didapat
sehingga dapat memperluas pengetahuan peneliti dan dapat menjadi semangat untuk

mlekaukan penelitian selanjutnya.
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2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebuah gambaran bagi pembaca agar bisa
mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi security dilemma yang dihadapi oleh

pemerintah Malaysia dalam menghadapi imigran Rohingya.
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